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5.1  Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kebiasan dan kesiapan 
belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran korespondensi kelas X di 
SMK Negeri 1 Bandung tahun ajaran 2018/2019. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1) Gambaran kebiasaan belajar siswa kelas X program keahlian Administrasi 
Perkantoran di SMK Negeri 1 Bandung berada pada tingkat tinggi. Indikator 
kemampuan mengatur faktor penghambat belajar memiliki kecenderungan 
jawaban paling tinggi. Hal tersebut berarti bahwa siswa telah mampu 
mengatur faktor yang dapat menghambat kegiatan belajarnya seperti 
kemampuan untuk tidak menunda-nunda belajar dan mampu mengatasi diri 
dalam menggunakan waktu bermain. Sedangkan indikator efisiensi dalam 
mengerjakan tugas akademik menjadi indikator dengan dengan perolehan 
kecenderungan jawaban rendah terbesar diantara indikator lainnya. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa siswa masih belum mampu melakukan efisiensi 
dalam mengerjakan tugas akademik yang diberikan padanya. 
2) Gambaran kesiapan belajar siswa kelas X program keahlian Administrasi 
Perkantoran di SMK Negeri 1 Bandung berada pada tingkat tinggi. Indikator 
pengetahuan dan keterampilan yang memadai ketika akan belajar menjadi 
indikator dengan perolehan jawaban paling tinggi. Hal tersebut berarti siswa 
telah mampu mempersiapkan cukup bekal pengetahuan yang memadai ketika 
akan memulai kegiatan belajarnya. Indikator siap secara fisik, mental dan 
emosional menjadi indikator yang dengan jawaban rendah dominan 
disbanding indikator lainnya. Hal tersebut berarti siswa masih belum dapat 
mempersiapkan dirinya baik secara, fisik maupun emosional untuk memulai 
belajar. 
3) Gambaran hasil belajar siswa pada mata pelajaran korespondensi kelas X 
program keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Kota Bandung 
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masih rendah, dimana jumlah siswa yang belum mencapai KKM memiliki 
persentase lebih dari separuh jumlah siswa keseluruhan. Hal tersebut dapat 
terjadi karena siswa yang masih memiliki kekurangan dalam mempersiapkan 
dirinya untuk belajar dan memiliki kebiasaan belajar yang efektif dan efisien 
untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. 
4) Terdapat pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran korespondensi kelas X program keahlian Administrasi Perkantoran 
di SMK Negeri 1 Kota Bandung secara parsial memiliki pengaruh sedang. 
5) Terdapat pengaruh kesiapan belajar terhadap hasil belajar siswa Bandung 
pada mata pelajaran korespondensi kelas X program keahlian Administrasi 
Perkantoran di SMK Negeri 1 Kota secara parsial memiliki pengaruh sedang. 
6) Terdapat pengaruh kebiasaan dan kesiapan belajar terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran korespondensi kelas X program keahlian 
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Kota Bandung secara simultan 
memiliki pengaruh sedang. Hubungan antar variabel berjalan satu arah, yang 
artinya setiap peningkatan atau penurunan di satu variabel, akan diikuti oleh 
penaikan atau penurunan di satu variabel lainnya. Sehingga apabila semakin 
tinggi tingkat kecerdasan emosional dan motivasi belajar, maka semakin 
tinggi pula tingkat hasil belajar, begitupula sebaliknya. 
 
5.2  Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, Implikasi dan saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
1) Berdasarkan penelitian variabel X1 kebiasaan belajar berada pada kategori 
tinggi. Namun, pada variabel ini masih terdapat indikator yang lebih rendah 
dari indikator lainnya yaitu indikator efisiensi dalam mengerjakan tugas 
akademik. Tugas memang menjadi momok yang cukup menakutkan bagi 
siswa, maka sebaiknya sekolah harus dapat membuat siswa lebih 
memanfaatkan kesempatan mengerjakan tugas akademik sebagai salah satu 
bentuk secara mandiri dalam meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa. 
Guru dapat memberikan kiat-kiat pada siswa agar dapat mengerjakan tugas 
secara lebih efisien baik dari segi waktu, materi maupun tenaga dan 
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membiasakan perilaku tersebut agar dapat meningkatkan kebiasaan belajar 
siswa. Sebaiknya guru juga dapat memaksimalkan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi hasil belajar selain faktor kebiasaan belajar. 
2) Berdasarkan penelitian variabel X2 kesiapan belajar berada pada kategori 
sedang. Namun, pada variabel ini masih terdapat indikator yang lebih rendah 
dari indikator lainnya yaitu indikator siap secara fisik, mental dan emosional, 
maksudnya adalah bagaimana kesiapan siswa ditinjau dari aspek jasmani, 
mental dan emosionalnya dalam menghadapi kegiatan belajar. Sekolah harus 
dapat memberikan bimbingan dan menjadi tempat yang nyaman bagi siswa 
untuk dapat siap dalam berbagai aspek tersebut. Hal ini dapat dilakukan 
dengan memberikan informasi tentang pengelolaan kesehatan diri yang baik, 
penyediaan wadah konseling yang dapat menjadi media curhat dan pemberi 
tips bagi siswa hanya dalam menjalani kehidupan sosialnya terlebih lagi 
dalam menikmati peran dirinya sebagai seorang siswa. Sebaiknya guru juga 
dapat memaksimalkan fungsi dari faktor-faktor belajar hasil lainnya selain 
faktor kesiapan belajar agar pencapaian hasil belajar dapat maksimal. 
3) Berdasarkan penelitian variabel Y hasil belajar siswa persentase yang belum 
mencapai KKM lebih dari setengah jumlah siswa keseluruhan. Pada variabel 
hasil belajar ini, peran guru harus lebih ditingkatkan kembali dalam segi 
perencanaan pembelajaran dan komunikasi yang baik dengan siswa dan siswa 
pun harus lebih mempersiapkan diri ketika pembelajaran berlangsung 
sehingga nilai yang dicapai akan lebih maksimal. 
 
